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ABSTRAK 

 

 

 

Nama  : Nadia Zahara Putri 

NIM  : 200401091 

Judul Skripsi : Representasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Dan Persepsi    

Calon Mahasiswa Melalui Film Tading Alas 

Jur/ Fak : Komunikasi dan Penyiaran Islam/Dakwah dan Komunikasi 

 

Memilih perguruan tinggi merupakan langkah yang krusial dalam perjalanan 

pendidikan seseorang. Pertumbuhan pesat media sosial dan platform berbagi 

video memberikan kesempatan bagi universitas untuk meraih audiens yang lebih 

luas. Universitas Islam Negeri Ar-raniry sebagai lembaga pendidikan tinggi 

mengikuti arus modernisasi promosi. Salah satu permasalahan utama yang sering 

dihadapi oleh mahasiswa di UIN Ar-raniry adalah proses kelulusan yang dianggap 

lebih sulit dibandingkan dengan universitas lainnya. Hal ini kemudian 

menimbulkan persepsi di kalangan masyarakat bahwa UIN Ar-raniry adalah 

institusi yang mudah untuk dimasuki, tetapi sulit untuk diselesaikan atau dilalui 

dengan cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui representasi Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry dalam film Tading Alas dan mengetahui persepsi calon 

mahasiswa terhadap Universitas Islam Negeri Ar-raniry setelah menonton film 

Tading Alas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk memahami fenomena secara mendalam melalui wawancara, 

observasi, dan analisis dokumen. Penelitian ini dilakukan di Universitais Islam 

Negeri Ar-raniry Banda Aceh, dengan melibatkan pihak yaitu dari kru film tading 

alas yaitu produser film dengan penulis naskahnya. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi Data primer dari sumber utama yang berkaitan dengan 

pengaruh film Tading Alas, dan data sekunder yaitu informan yang terdiri dari 7 

orang responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Tading Alas 

merepresentasikan UIN Ar-Raniry sebagai institusi pendidikan tinggi Islam 

modern yang mengintegrasikan nilai religius, intelektual, dan sosial. Dalam 

konteks teori komunikasi kultivasi, film ini membentuk realitas simbolik yang 

ideal tentang kampus. Persepsi calon mahasiswa terhadap UIN Ar-Raniry setelah 

menonton film ini cenderung positif, dengan pandangan bahwa kampus ini 

mampu memenuhi kebutuhan pendidikan Islam yang modern dan relevan. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa film dapat menjadi media efektif 

dalam membangun citra positif institusi pendidikan. Namun, kesesuaian antara 

representasi dalam film dan kenyataan di lapangan perlu diperkuat untuk 

mengelola ekspektasi calon mahasiswa dengan lebih baik. 

 

Kata kunci: Persepsi, Film Tading Alas, Calon Mahasiswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan teknologi dan media, penggunaan film sebagai alat 

promosi universitas. Pendidikan tinggi adalah fondasi utama pembentukan sumber 

daya manusia unggul dalam masyarakat. Perguruan tinggi di era kontemporer ini 

tidak hanya berkompetisi untuk menyediakan pendidikan berkualitas, tetapi juga 

untuk membangun citra yang kuat. Dikarenakan persaingan antar perguruan 

tinggi untuk menarik perhatian calon mahasiswa semakin ketat. Dalam upaya 

mencapai hal tersebut, universitas semakin menggantungkan diri pada media 

modern, dan di antaranya, film menjadi sarana yang semakin dominan. Salah satu 

metode yang semakin mencuat adalah penggunaan film sebagai alat promosi, 

kesempatan untuk menyampaikan pesan yang kompleks melalui gambaran visual, 

menggambarkan kehidupan kampus, fasilitas, dan nilai-nilai Universitas. 

Saat ini calon mahasiswa sudah bisa menyeleksi kampus-kampus yang 

berkualitas ketika mencari lembaga pendidikan. Platform media sosial 

menyediakan berbagai ulasan dan pengalaman dari mahasiswa dan alumni, yang 

sangat membantu calon mahasiswa dalam membuat keputusan yang tepat. Selain 

itu, kampus-kampus juga semakin aktif memanfaatkan media sosial untuk 

mempromosikan program-program unggulan mereka, memberikan informasi 

mengenai kegiatan akademik dan non-akademik, serta menjalin komunikasi 

dengan calon mahasiswa. Dengan demikian, media sosial menjadi alat yang 

penting dalam proses seleksi dan promosi lembaga pendidikan. 
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Memilih perguruan tinggi merupakan langkah yang krusial dalam 

perjalanan pendidikan seseorang. Analisis awal menunjukkan bahwa banyak 

siswa menghadapi kesulitan dalam memilih perguruan tinggi yang sesuai dengan 

minat, kemampuan, dan tujuan karir mereka. Salah satu strategi yang digunakan 

beberapa orang adalah melihat penggambaran perguruan tinggi melalui media 

film. Film bisa memberikan perspektif yang lebih visual dan menarik tentang 

kehidupan kampus, suasana belajar, dan kegiatan mahasiswa. Hal ini dapat 

membantu calon mahasiswa dalam membayangkan diri mereka berada di 

lingkungan tersebut. Penelitian ini akan menyelidiki sejauh mana promosi 

universitas melalui film memengaruhi persepsi dan minat calon mahasiswa. 

Pertumbuhan pesat media sosial dan platform berbagi video memberikan 

kesempatan bagi universitas untuk meraih audiens yang lebih luas. Film pendek, 

dokumenter, atau klip promosi dapat dengan mudah diakses dan dibagikan, 

menciptakan dampak yang berkelanjutan. Ketika merancang film promosi, 

Universitas dihadapkan pada tugas penting untuk menyampaikan identitasnya 

secara otentik. Film tersebut bukan hanya sekadar presentasi visual dari bangunan 

dan fasilitas kampus, tetapi juga sebuah cermin dari budaya akademis dan 

nilai-nilai inti universitas.1 Sebuah film promosi yang berhasil tidak hanya 

mencerminkan infrastruktur fisik kampus tetapi juga menangkap esensi budaya 

dan kehidupan akademis. Hal ini dapat memberikan pandangan baru terhadap 

bagaimana institusi pendidikan dapat memanfaatkan media seni untuk 

                                                      
1 Filantropi Nugroho, Strategi Kreatif Kampanye Iklan Untuk Menarik Mahasiswa 

Baru (Studi Kualitatif Kampanye Iklan), (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012), hal. 78. 
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memperkuat citra dan identitasnya di mata masyarakat. 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry sebagai lembaga pendidikan tinggi, 

tidak terkecuali dalam mengikuti arus modernisasi promosi. Film Tading Alas 

menjadi objek fokus dalam penelitian ini, sebagaimana film ini dianggap sebagai 

medium yang signifikan dalam upaya promosi Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry kepada khalayak. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry sebagai institusi 

pendidikan tinggi Islam yang memiliki misi dan visi tertentu. Film Tading Alas 

bukan sekadar rekaman visual dari kehidupan kampus, namun lebih dari itu, film 

ini dianggap sebagai narasi yang merangkum nilai-nilai, budaya, dan atmosfer 

unik yang menjadi ciri khas Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Film memiliki 

kekuatan untuk menciptakan ikatan emosional dengan penontonnya. Analisis akan 

dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana film Tading Alas mampu 

membangun kedekatan emosional dengan calon mahasiswa, mempengaruhi 

persepsi mereka terhadap pengalaman belajar di Universisitas Islam Negeri Ar-

Raniry. 

Film Tading Alas diharapkan dapat menggambarkan visi dan misi 

universitas, serta nilai-nilai Islam yang dijunjung tinggi oleh Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry. Karakter-karakter dalam film dapat merepresentasikan 

berbagai aspek dari kehidupan kampus dan nilai-nilai yang ingin disampaikan, 

seperti integritas, kerja keras, dan dedikasi. Elemen visual film, termasuk setting 

lokasi, simbol-simbol, dan warna, juga memainkan peran penting dalam 

membentuk persepsi penonton terhadap Universitas. Salah satu permasalahan 

utama yang sering dihadapi oleh mahasiswa di UIN Ar-Raniry adalah proses 



16 

 

 

 

kelulusan yang dianggap lebih sulit dibandingkan dengan universitas lainnya. UIN 

Ar-Raniry memiliki sejumlah persyaratan tambahan yang harus dipenuhi 

mahasiswa untuk bisa lulus, seperti kewajiban menyelesaikan program Ma’had, 

lulus ujian komprehensif (kompren), serta menghafal juz 30 Al-Qur’an. 

Persyaratan-persyaratan ini sering kali dianggap memberatkan oleh sebagian 

mahasiswa, sehingga banyak dari mereka yang kesulitan untuk lulus tepat waktu. 

Hal ini kemudian menimbulkan persepsi di kalangan masyarakat bahwa UIN Ar-

Raniry adalah institusi yang mudah untuk dimasuki, tetapi sulit untuk diselesaikan 

atau dilalui dengan cepat. Kondisi ini bisa menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi citra universitas di mata masyarakat, terutama terkait daya tarik 

institusi tersebut bagi calon mahasiswa.  

Tantangan dalam menyelesaikan studi di UIN Ar-Raniry ini bisa saja 

mengarah pada penurunan minat mahasiswa baru dalam memilih universitas ini 

sebagai tempat untuk melanjutkan pendidikan tinggi mereka. Sebagai universitas 

yang memiliki orientasi pendidikan agama yang kuat, program Ma’had dan 

hafalan Al-Qur’an dianggap sebagai syarat yang penting untuk menciptakan 

lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 

pemahaman keagamaan yang mendalam. Namun, realitasnya, syarat-syarat ini 

juga menjadi beban tambahan bagi mahasiswa, yang pada akhirnya membuat 

mereka kesulitan dalam mencapai kelulusan. Namun, konsep bahwa ajaran agama 

harus menjadi bagian integral dalam pendidikan didasarkan pada prinsip-prinsip 

Islam yang mendalam. 

Dalam konteks UIN Ar-Raniry, persyaratan tambahan seperti Ma'had dan 
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hafalan juz 30 adalah bagian dari usaha untuk mencapai keridhaan Allah dan 

memperdalam pengetahuan agama. Meskipun persyaratan ini dapat dianggap 

memberatkan, mereka sebenarnya adalah bentuk jihad dalam mencari ilmu dan 

meningkatkan kualitas pendidikan secara holistik. Oleh karena itu, upaya untuk 

mengintegrasikan ajaran agama dalam pendidikan di UIN Ar-Raniry bukan hanya 

untuk mematuhi kewajiban agama, tetapi juga untuk memastikan bahwa lulusan 

tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki dasar moral dan spiritual 

yang kuat.  

Selain itu, persepsi bahwa UIN Ar-Raniry adalah second choice atau 

pilihan kedua bagi calon mahasiswa juga menjadi permasalahan serius. Banyak 

calon mahasiswa yang menjadikan universitas ini sebagai pilihan alternatif jika 

mereka gagal diterima di universitas lain yang lebih bergengsi, seperti Universitas 

Syiah Kuala (USK). Hal ini menciptakan stigma bahwa UIN hanya menjadi 

pilihan bagi mereka yang tidak memiliki alternatif lain. Stigma ini dapat 

menurunkan prestise UIN di mata publik dan memposisikan universitas ini dalam 

kategori yang kurang diinginkan oleh calon mahasiswa. Dengan demikian, 

penting bagi UIN Ar-Raniry untuk memahami bagaimana persepsi semacam ini 

terbentuk dan bagaimana mereka bisa mengatasinya melalui strategi branding 

yang lebih efektif. 

Selain permasalahan kelulusan dan citra sebagai pilihan kedua, penting 

untuk memperhatikan bagaimana film Tading Alas bisa digunakan sebagai alat 

untuk mengubah persepsi tersebut. Film ini memiliki potensi besar untuk 

menampilkan sisi positif UIN Ar-Raniry yang selama ini mungkin kurang dikenal 
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oleh masyarakat luas. Tading Alas dapat menjadi media yang menunjukkan bahwa 

meskipun syarat-syarat seperti Ma'had, komprehensif, dan hafalan Al-Qur'an 

dianggap berat, mereka justru mencerminkan komitmen universitas dalam 

menciptakan lulusan yang berintegritas dan berakhlak mulia. Dengan menyoroti 

proses pembentukan karakter mahasiswa melalui program-program ini, film bisa 

menjadi sarana untuk mengubah anggapan bahwa UIN Ar-raniry adalah institusi 

yang hanya sulit dilalui, menjadi institusi yang menghasilkan lulusan berkualitas 

dengan standar akademik dan religius yang tinggi. 

Lebih jauh, persepsi UIN Ar-Raniry sebagai pilihan kedua juga bisa diubah 

melalui narasi yang dibangun dalam film Tading Alas. Melalui alur cerita yang 

menggambarkan kehidupan mahasiswa di kampus, pencapaian akademik, dan 

kontribusi mereka pada masyarakat, film ini dapat membantu memperkuat 

identitas UIN sebagai universitas yang layak dijadikan pilihan utama. Narasi ini 

bisa menekankan bahwa UIN Ar-Raniry bukan hanya universitas berbasis agama, 

tetapi juga institusi yang menyeimbangkan antara pendidikan ilmu pengetahuan 

dan spiritualitas. Dengan begitu, film ini dapat mengubah cara pandang calon 

mahasiswa terhadap universitas, menjadikannya tempat yang diinginkan bukan 

hanya sebagai alternatif, tetapi sebagai pilihan strategis untuk mencapai karier dan 

tujuan hidup yang seimbang. 

Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada pengaruh film Tading Alas 

terhadap persepsi dan minat calon mahasiswa untuk melanjutkan studi di 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. Sebagai bagian dari 

pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara dengan empat calon 
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mahasiswa yang berasal dari MAN 1 Nagan Raya, Kabupaten Nagan Raya, yang 

merupakan calon mahasiswa angkatan 2024. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana film tersebut memengaruhi pandangan mereka terhadap 

universitas dan sejauh mana film ini dapat meningkatkan minat mereka untuk 

memilih UIN Ar-Raniry sebagai tempat melanjutkan pendidikan tinggi. Film 

Tading Alas dipilih sebagai objek penelitian karena diyakini memiliki potensi 

untuk membentuk persepsi calon mahasiswa melalui gambaran kehidupan 

kampus, fasilitas, dan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh universitas. 

Tading Alas memiliki potensi besar untuk menjadi alat yang mengubah 

persepsi publik. Sebagai penelitian yang berfokus pada menganalisis persepsi, 

penelitian ini akan memberikan kontribusi kepada pemahaman lebih lanjut 

tentang efektivitas film sebagai alat promosi universitas dan memberikan 

pandangan bagi pengembangan strategi promosi yang lebih efisien dan sesuai 

dengan trend zaman. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat membuka 

jendela baru bagi perguruan tinggi lainnya dalam memahami peran film sebagai 

medium promosi, sekaligus memberikan kontribusi kepada perkembangan ilmu 

komunikasi dan pemasaran pendidikan tinggi. Oleh karena itu, berdasarkan latar 

belakang masalah diatas, maka peneliti ingin mengkaji tentang. “Representasi 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Dan Persepsi Calon Mahasiswa Melalui 

Film Tading Alas” 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah penelitian ini 
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adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana representasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam film 

tading alas? 

2. Bagaimana persepsi calon mahasiswa terhadap Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry setelah menonton film Tading Alas? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui representasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dalam 

film Tading Alas. 

2. Untuk mengetahui persepsi calon mahasiswa terhadap Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry setelah menonton film Tading Alas. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan ilmu komunikasi, khususnya dalam 

bidang komunikasi audiovisual. Penelitian ini juga akan menambah 

literatur yang berkaitan dengan pengaruh media, khususnya film, 

terhadap persepsi dan keputusan individu. Hasil dari penelitian ini dapat 

digunakan untuk memahami bagaimana film sebagai salah satu bentuk 
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media komunikasi dapat membentuk citra institusi pendidikan dan 

memengaruhi minat calon mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pihak Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry dalam merancang strategi promosi yang lebih 

efektif. Dengan memahami pengaruh film Tading Alas, universitas dapat 

memanfaatkan media audiovisual dalam kampanye pemasaran untuk 

menarik lebih banyak calon mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat memberikan rekomendasi bagi pembuat film dan produser media 

untuk menciptakan konten yang mendukung citra positif institusi 

pendidikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

meningkatkan minat masyarakat untuk melanjutkan studi di universitas 

tersebut. 

3. Manfaat Akademis 

Secara akademis, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

dan data bagi mahasiswa dan peneliti yang tertarik pada bidang 

komunikasi dan pendidikan. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

bagi mahasiswa yang melakukan studi lanjutan mengenai pengaruh 

media terhadap perilaku dan keputusan individu. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat dipublikasikan dalam jurnal ilmiah, sehingga dapat 

meningkatkan reputasi akademik universitas Islam Negeri Ar-Raniry dan 

berkontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

komunikasi dan pendidikan. 
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya diharapkan 

memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai pengaruh film 

terhadap persepsi dan minat calon mahasiswa, tetapi juga berkontribusi 

pada pengembangan strategi komunikasi yang lebih efektif bagi institusi 

pendidikan. 

 

 

E. Definisi Konsep 

 

1. Pengertian Representasi 

Representasi dalam bidang komunikasi merupakan istilah dalam 

pembicaraan mengenai hal-hal pokok ataupun mendasar dalam 

komunikasi. Pada dasarnya komunikasi merupakan proses penyampaian 

pesan dalam segala bentuk melalui media untuk menghasilkan tujuan 

yang sama. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KKBI), representasi 

memiliki arti perbuatan mewakili, keadaan diwakili, apa yang mewakili, 

perwakilan.2  Representasi merupakan pertukaran pesan melalui media 

dan menghasilkan makna yang mempresentasikan sesuati berupa orang, 

peristiwa, atau objek yang lain diluar dirinya. Pada konsep lama 

representasi dipakai untuk menjelaskan ekspresi sesuatu yang 

berhubungan antara teks dengan realitas. Secara konsep baru representasi 

yang dikemukakan oleh Stuart Hall menjelaskan bahwa representasi 

bukan hanya memaknai teks tapi adanya pertukaran makna melalui 

bahasa atau gambar sebagai simbol.  

                                                      
2 Representasi’, KBBI, 2022, <https://www.kbbi.web.id/representasi diakses pada tanggal 

06 januari 2024. 
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Sebagai sistem representasi, memahami rasa dan bisa berfikir 

merupakan komponen penting yang berfungsi untuk memaknai sesuatu.3 

Stuart Hall dalam Aprinta, membagi pengertian representasi menjadi 

dua.4 Pertama, representasi mental merupakan konsep mengenai sesuatu 

yang ada didalam kepala kita atau bisa disebut peta konseptual. Kedua, 

representasi bahasa yang memiliki peran penting dalam konstruksi makna 

karena konsep abstrak pada kepala harus diterjemahka dalam bahasa yang 

mudah dimengerti sehingga terhubung dengan konsep dan ide kita 

mengenai tanda serta simbol tertentu.Bisa disimpulkan, representasi 

merupakan proses memproduksi makna dari kosep yang difikirkan 

seseorang melalui bahasa. Pada proses pemaknaan latar belakang 

pengetahuan dan pemahaman suatu kelompok sosial harus memiliki 

pengalaman yang sama agar mampu memaknai sesuatu dengan cara yang 

sama.5 

2. Persepsi  

Secairai etimologis, persepsi aitaiu dailaim baihaisai Inggris perception 

beraisail dairi baihaisai laitin perceptio, dairi percipaire, yaing airtinyai 

menerimai aitaiu mengaimbil. Persepsi aidailaih pengailaimain tentaing objek, 

peristiwai, aitaiu hubunga in-hubungain yaing diperoleh denga in 

menyimpulkain informaisi dain menaifsirkain pesain. Persepsi iailaih 
                                                      

3 Femi Fauziah Alamsyah, “Representasi, Ideologi dan Rekonstruksi Media”, Jurnal Al-

I’lam, 3.2 (2020), 93-94. 

4 Gita Aprinta E.B, “Kajian Media Massa: Representasi Girl Power Wanita Modern 

Dalam Media Online”, The Messenger, 2.2 (2011). 

5 Abi Ardianda, “Representasi Kecantikan Dalam Video Klip Bercahaya (Analisis 

Semiotika John Fiske Dalam Iklan Kosmetik PONDS)”, Jurnal e-proceeding of Management, Vol. 

3, No. 2 (2016). 
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memberikain maiknai paidai stimulus inderaiwi (sensory stimuli).6 

Persepsi dailaim airti sempit aidailaih penglihaitain, baigaiimainai cairai 

seseoraing melihait sesuaitu. Sedaingkain dailaim airti luais, persepsi aidailaih 

paindaingain aitaiu pengertiain, yaiitu baigaiimainai seseoraing memaindaing aitaiu 

mengairtikain sesuaitu. Persepsi aidailaih proses ketikai kitai menjaidi saidair 

aikain bainyaiknyai stimulus yaing mempengairuhi indrai kitai. Persepsi jugai 

daipait diairtikain sebaigaii proses saiait kitai mengorgainisaisikain dain 

menaifsirkain polai stimulus dailaim lingkungain.7 

Persepsi aidailaih proses pemaihaimain aitaiu pemberiain maiknai aitais 

suaitu informaisi terhaidaip stimulus. Stimulus didaipait dairi proses 

penginderaiain terhaidaip objek, peristiwai, aitaiu hubunga in hubungain aintair 

gejailai yaing selainjutnyai diproses oleh otaik.8 Istilaih persepsi biaisainyai 

digunaikain untuk mengungka ipkain tentaing pengailaimain terhaidaip suaitu 

bendai aitaiupun suaitu kejaidiain yaing diailaimi. Persepsi ini didefinisikain 

sebaigaii proses yaing menggaibungkain dain mengorgainisir daitai-daitai 

inderai kitai (pengindraiain) untuk dikembaingkain sedemikiain rupai sehinggai 

kitai daipait menyaidairi di sekeliling kitai, termaisuk saidair aikain diri kitai 

sendiri.9 

Persepsi berlaingsung saiait seseoraing menerimai stimulus dairi duniai 

luair yaing ditaingkaip oleh orgain-orgain baintu nya i yaing kemudiain maisuk 

                                                      
6 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

hal.50. 

7 Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), hal.  446. 

8 Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta: CAPS, 2014), hal. 52. 

9 Abdul Rahman Saleh, Psikologi: Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta 

Kencana, 2004), hal. 110. 
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ke dailaim otaik. Di dailaimnyai terjaidi proses berpikir yaing paidai aikhirnyai 

terwujud dailaim sebuaih pemaihaimain.10 Persepsi aidailaih suaitu proses ya ing 

didaihului oleh penginderaiain, yaiitu merupaikain proses diterimainyai 

stimulus oleh individu melailui ailait indrai aitaiu disebut proses Sensoris. 

Proses itu tidaik berhenti begitu saijai, melaiinkain stimulus tersebut 

diteruskain dain proses selainjutnyai merupaikain proses persepsi.11 

  

                                                      
10 Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 86. 

11 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hal. 88. 

 


